BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Proses perencanaan produksi di perusahaan dimulai dari pembuatan
desain produk, kemudian pembuatan marker (pola) dan sample. Setelah
itu,sample akan dikirim ke customer untuk mendapatkan konfirmasi
apakah ada yang ingin diubah atau ditambahkan dari sample tersebut.
Jika sudah sesuai keinginan customer maka customer akan diminta
untuk melakukan downpayment sebelum proses produksi dilakukan.
Perusahaan akan memberikan informasi saat produk selesai diproduksi
dan customer diminta untuk melunasi sisa pembayaran sebelum produk
dikirimkan ke customer. Seluruh produk yang dikirimkan telah melalui
proses quality control agar tidak ada produk yang cacat atau tidak sesuai
standar perusahaan yang dikirimkan ke customer.

2. Dalam proses penetapan harga pokok produksi, perusahaan menghitung
berdasarkan shell fabric, lining fabric, accesories, dan cost of making.
Biaya tenaga kerja langsung serta biaya produksi tidak langsung
digabung dalam cost of making. Hal inilah yang menyebabkan
perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh perusahaan
berbeda dengan perhitungan yang dilakukan menggunakan job order
costing. Metode job order costing membagi dan mengelompokan harga
pokok produksinya berdasarkan direct material, direct material labor
cost, serta indirect cost. Pengelompokkan ini dapat membantu
perhitungan harga pokok produksi yang lebih tepat dan akurat karena
selurun komponen biaya produksi baik langsung maupun tidak
langsung terhitung yang sangat tepat diterapkan untuk perhitungan
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harga pokok produksi produk customize. Meskipun pada batch 2
produksi keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan lebih besar
dibanding pada batch 1 namun hasilnya jika dihitung dari perhitungan
penulis maka hasilnya perusahaan belum mencapai keuntungan yang
optimal. Hal tersebut disebabkan oleh kurang akuratnya perhitungan
harga pokok produksi yang dilakukan oleh perusahaan untuk menutup
seluruh biaya produksi baik langsung maupun yang tidak langsung.

. Harga pokok produksi yang dihitung oleh perusahaan lebih rendah dari
harga pokok produksi yang dihitung menggunakan job order costing
sehingga berdampak pada perhitungan harga jual per produk yang
berbeda. Hal tersebut disebabkan oleh penetapan harga jual produk
menggunakan markup dari harga pokok produksi. Berdasarkan
perhitungan yang telah dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan job order costing systems dalam menetapkan harga
produksi akan membantu dalam penetapan harga jual produk sehingga
harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan menjadi lebih tepat dan
dapat menutup seluruh biaya produksi yang dilakukan oleh perusahaan.
. Pada penelitian ini, peran PPIC masih perlu ditingkatkan salah satunya
dengan menggunakan sistem ERP (Enterprise Resource Planning).
PPIC yang dimiliki oleh perusahaan berfokus pada pengoptimalan
bahan baku produksi yang digunakan melalui pembuatan marker. Tidak
ada sistem penjadwalan yang dibuat untuk dapat meminimalisir
terjadinya keterlambatan proses produksi baik itu untuk tenaga kerja
manusia maupun mesin. Sedangkan mesin memerlukan waktu untuk
perawatan untuk mencapai hasil produksi yang sesuai dengan standar
produksi perusahaan. Bagian PPIC juga dapat membuat laporan
perencanaan produksi yang akan digunakan sebagai dasar pembuatan
budgeting produksi oleh bagian keuangan. Di akhir proses produksi,
bagian produksi dapat membuat laporan rincian sesungguhnya yang
dikeluarkan untuk proses produksi yang dilakukan dan dibuatkan nilai

actual oleh bagian keuangan. Hasilnya akan dievaluasi apakah terdapat
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perbedaan apabila terdapat perbedaan maka perusahaan dapat mencari
tahu penyebab terjadinya perbedaan tersebut untuk dapat meminimalisir
terjadinya hal serupa di produksi berikutnya.

5. Upaya perbaikan perhitungan harga pokok produksi perusahaan dapat
menggunakan metode job order costing serta pembuatan perencanaan
serta pengendalian melalui kontrol atas perencanaan yang dibuat.
Perencanaan dalam hal ini adalah pembuatan budgeting berdasarkan
seluruh rincian pembiayaan yang akan dikeluarkan selama proses
produksi. Kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan biaya yang
sesungguhnya (actual cost) dikeluarkan oleh perusahaan untuk
memproduksi produk tersebut. Perbedaan yang terjadi akan membantu
perusahaan untuk mengetahui penyebab dan dapat segera mengatasinya
agar tidak terjadi kesalahan serupa di kemudian hari. Melalui
perencanaan dan pengontrolan biaya yang dikeluarkan ini dapat
dijadikan sebagai dasar perhitungan harga pokok produksi yang dapat
membantu perusahaan dalam membuat keputusan usaha. Seperti
pemberian kebijakan discount bagi customer, penetapan harga jual
produk dengan harga yang tepat dan dapat bersaing di pasar serta dalam

pembuatan keputusan akan menerima pesanan atau tidak.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis pada
PT.Sinergi Ventura Pratama (PT.SVP) dan kesimpulan — kesimpulan di atas,
penulis mencoba untuk memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan

masukan serta memberikan manfaat bagi perusahaan.

1. Dalam memproduksi produk customize  penerapan pembayaran
downpayment yang dilakukan oleh perusahaan sudah baik, namun
diharapkan perusahaan dapat membuat kontrak kerjasama. Tujuannya

agar setiap pihak dapat menjalankan kewajibannya serta menerima hak
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sesuai dengan kesepakatan yang telah disetujui bersama. Selain itu
untuk mengantisipasi terjadinya pembatalan produksi atau menghindari

risiko yang tidak diinginkan selama proses produksi berlangsung.

. Perusahaan disarankan untuk menggunakan job order costing systems

dalam perhitungan harga pokok produksi dapat membantu perusahaan
untuk memperoleh informasi perhitungan biaya yang lebih akurat. Dari
informasi yang lebih akurat tersebut dapat menjadi dasar untuk
pengambilan keputusan terutama dalam menetapkan harga jual. Oleh
karena itu perhitungan harga pokok produk yang dilakukan dengan
metode job order costing systems hasilnya akan lebih akurat untuk
produk customize.

. Dalam menetapkan harga jual disarankan untuk tetap dapat
menggunakan cost-based pricing namun sebaiknya perusahaan juga
memperhatikan market-based pricing. Melalui penetapan harga jual
berdasarkan pasar (market-based pricing), perusahaan dapat
mempertimbangkan situasi pasar untuk menetapkan harganya
tujuannya agar harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan dapat
bersaing di pasar.

. Perusahaan dapat membuat perencanaan produksi terutama untuk
penjadwalan tenaga kerja baik jangka pendek maupun jangka panjang
untuk mengatasi kendala tenaga kerja dalam sistem produksi melalui
pengoptimalan PPIC salah satunya dengan menggunakan sistem ERP.
Pembuatan laporan perencanaan produksi tersebut kemudian diberikan
ke bagian keuangan untuk dibuatkan budgeting yang akan dibandingkan
dengan laporan produksi yang dibuat oleh bagian produksi yang akan
diolah oleh bagian keuangan sebagai actual cost. Hasil perbandingan
budget dan actual cost tersebut akan dievaluasi dan dapat digunakan
sebagai perbaikan untuk proses perencanaan dan proses produksi
berikutnya. Serta menjadi salah satu masukan untuk bagian keuangan

dalam pembuatan budgeting.
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5. Untuk merencanakan dan mengendalikan biaya produksi dapat
menggunakan metode budgeting dalam hal perencanaan pembiayaan
produksi untuk setiap produk yang akan dihitung harga pokok
produksinya. Budget cost yang dibuat tersebut akan dikontrol dan
dievaluasi dengan membandingkannya dengan actual cost yang
dikeluarkan oleh perusahaan. Apabila terjadi perbedaan yang cukup
signifikan antara perencanaan dan pengontrolan biaya maka perusahaan
disarankan dapat melalukan analisis terhadap sistem pembiayaannya
untuk dapat menemukan penyebab dari perbedaan tersebut. Setelah itu,
perusahaan dapat mengatasi atau mengurangi dampak dari perbedaan
yang terjadi antara budget cost dan actual cost. Sehingga diharapkan
perhitungan harga pokok produksi yang dijadikan dasar sebagai
penetapan harga jual produk dapat lebih tepat dan tidak menimbulkan

kerugian bagi perusahaan namun produk tetap dapat terjual di pasar.
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